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This study aims to analyze the factors influencing employee performance at 

the Population and Civil Registration Office of Sumedang Regency, with a 

focus on the impact of work stress caused by low compensation, family 

problems, and lack of family support. The research uses a qualitative 

approach with in-depth interviews, observations, and documentation 

involving four key informants. The results show that low compensation 

significantly affects employee motivation, which in turn decreases work 

quality and exacerbates work-related stress. Additionally, family issues, such 

as tension in relationships with partners or children, and other familial 

responsibilities, also disrupt employees' concentration and productivity. The 

lack of family support in handling work-related burdens, both emotionally 

and practically, worsens the psychological pressure faced by employees. This 

study suggests several improvement measures, including enhancing 

organizational support in managing work stress, providing flexible working 

hours, and raising awareness of the importance of work-life balance.  
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1. INTRODUCTION  

Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif di sektor pelayanan publik membutuhkan pemahaman yang 

mendalam mengenai faktor-faktor pemicu stres dan upaya-upaya yang dapat diambil untuk mengatasinya. 

Melalui pemahaman menyeluruh tentang dinamika stres kerja di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Sumedang, instansi dapat mengidentifikasi langkah-langkah yang efektif dalam mengoptimalkan 

manajemen stres demi kesejahteraan pegawai dan kualitas layanan yang maksimal bagi masyarakat. 

Stress kerja dalam pelayanan publik dapat berdampak negatif pada kualitas pelayanan yang diberikan. 

Dalam jangka panjang, stres yang tidak dikelola dengan baik dapat memicu kelelahan emosional atau burnout, 

yang pada gilirannya menurunkan efektivitas kerja dan mengurangi kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

publik. Pengelolaan stres menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif 

di sektor pemerintahan. Lingkungan yang mendukung, pelatihan manajemen stres, serta strategi koping yang 

tepat dapat membantu pegawai dalam menghadapi tekanan kerja. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Sumedang ditemukan indikasi-indikasi masalah terkait pelaksanaan satu data tingkat Kabupaten Sumedang 

yaitu pegawai sering kali dihadapkan pada tingginya beban kerja, keterbatasan, Tekanan dan sikap pemimpin 

yang kurang adil juga dapat meningkatkan stres kerja, Waktu kerja dan peralatan yang kurang memadai juga 

menjadi penyebab stress, Konflik antara pegawai dengan atasan atau rekan kerja, Balas jasa yang terlalu rendah 

juga bisa menjadi penyebab stress, Masalah keluarga juga dapat berdampak pada stres kerja. 

Menurut Silalahi (2015:5) administrasi adalah “Penyusunan dan pencatatan data dan informasi secara 

sistematis dengan maksud untuk menyediakan keterangan serta memudahkan memperolehnya Kembali secara 

keseluruhan dan dalam hubungannya satu sama lain”. Istilah administrasi dalam bahasa Inggris disebut dengan 

administration. Hakekat administrasi yang sesungguhnya sangat luas, istilah administrasi berhubungan dengan 

kegiatan Kerjasama yang dilakukan sekelompok manusia sehingga tercapai tujua 

Unsur-unsur administrasi menurut para ahli diantaranya menurut Abdurrahmat Fathoni (2016:3), yaitu 

Manajeman, Organisasi, Komunikasi, Kepegawaian, Perlengkapan, Keuangan, Sekertaris, Lingkungan Unsur-

unsur administrasi itu merupakan suatu rangkaian kegiatan yang harus ada dalam administrasi, karena dengan 

adanya unsur-unsur administrasi ini tujuan yang telah ditentukan sebelumnya akan tercapai secara lebih baik. 

Publik pada dasarnya berasal dari Bahasa Inggris “public” yang berarti umum, rakyat umum, orang yang 

banyak dan rakyat. Publik adalah peran masyarakat yang beragam dalam pemerintahan, baik sebagai kelompok, 

individu rasional, perwakilan, konsumen, maupun warga negara yang berpartisipasi. Administrasi publik menurut 

Chandler & Plano, (dalam Keban 2004:3) Bahwa administrasi publik adalah proses dimana sumber daya dan 

personel publik diorganisir dan dikoordinasikan untuk memformulasikan, mengimplementasikan, dan mengelola 

(manage) keputusan-keputusan dalam kebijakan administrasi publik. Administrasi publik adalah proses dimana 

sumber daya dan personel publik diorganisir dan dikoordinasikan untuk memformulasikan, 

mengimplementasikan, dan mengelola (manage) keputusan-keputusan dalam kebijakan administrasi publik. 

Menurut Chandler dan Plano (1988:3) Ruang Lingkup Administrasi yaitu: “Apabila kehidupan manusia 

menjadi semakin kompleks permasalahannya, maka apa yang dikerjakan pleh pemerintah atau administrasi 

publik juga semakin kompleks”. Ruang lingkup administrasi publik dapat dipahami bahwa aspek yang paling 

penting dalam menentukan ruang lingkup administrasi publik yaitu, kepentingan publik, Adapun ruang lingkup 

administrasi publik dalam pembahasan ini adalah kebijakan publik, birokrasi publik, manajeman publik, 

kepemimpinan, pelayanan publik, administrasi kepegawaian negara, manajeman kinerja, etika administrasi 

publik. 

Administrasi publik mempunyai kaitan yang erat degan manajeman konflik dan stress kerja pegawai, 

dikarenakan manajeman merupakan aspek yang penting dari keseluruhan proses administrasi publik. Variabel 

penelitian ini sebagai kajian administrasi publik, karena adanya administrasi publik yang baik diharapkan akan 

menghindari konflik/stress antar pegawai dalam bentuk kesediaan pegawai untuk kerjasama dalam mencapai 

tujuan. Hal ini sesuai dengan Grindle (Iskandar,2017:9) bahwa : Tidak ada organisasi (administrasi publik) 

yang sanggup mencukupi kepentingan dirinya sendiri. Semuanya tergantung kepada lingkungan sistem 

manajeman yang lebih besar untuk terus hidup. Sudah pasti pula elemen itu saling koordinasi antara satu elemen 

dengan elemen lainnya.  
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2. METHOD  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial 

yang terjadi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil). Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran dan tanggung jawab 

pegawai dalam pelaksanaan tugas administratif. Menurut Sugiyono (2015:1) Metode penelitian kualitatif 

adalah “penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti bertindak 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi”. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Artinya yang dijadikan sumber data 

dalam penelitian ini adalah mereka-mereka yang ada hubungannya dengan Analisis Manajeman Stress Kerja 

Pegawai. Informan penelitian dipilih berdasarkan jabatan dan tugas pokok mereka yang relevan dengan fokus 

penelitian. Adapun jumlah informan yang terlibat adalah empat orang, yang terdiri atas Kepala Sub Bagian 

Umum dan Kepegawaian, Pengadministrasian Keuangan pada Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan, ADB 

Pemula, serta Pranata Komputer Ahli Pertama. 

Penelitian dilaksanakan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) dari tanggal 21 

Oktober hingga 8 November 2024. Lokasi ini dipilih karena relevansinya dengan tujuan penelitian, yaitu 

untuk mengkaji peran dan kinerja pegawai Disdukcapil dalam pelaksanaan tugasnya. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu studi kepustakaan, studi 

lapangan, dan dokumentasi. Studi kepustakaan dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur, dokumen, dan 

referensi yang relevan dengan tema penelitian. Sumber-sumber yang digunakan meliputi buku, jurnal, 

regulasi, dan laporan resmi yang berkaitan dengan tugas dan fungsi Disdukcapil. Studi lapangan dilakukan 

melalui observasi langsung di lokasi penelitian untuk mendapatkan data empiris mengenai aktivitas dan proses 

kerja pegawai. Selain itu, wawancara mendalam dengan informan juga dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai pengalaman dan pandangan mereka terhadap tugas yang dilaksanakan. Teknik 

dokumentasi dilakukan dengan mencatat dan mendokumentasikan berbagai dokumen resmi yang relevan, 

seperti laporan kerja, catatan kepegawaian, dan dokumen lainnya yang mendukung analisis penelitian. 

Dengan menggunakan metode dan teknik pengumpulan data tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan temuan yang komprehensif dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sumedang. Data diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan pegawai dan observasi langsung terhadap aktivitas kerja di instansi tersebut. Wawancara dilakukan 

untuk menggali pengalaman subjektif pegawai terkait tekanan kerja, sedangkan observasi digunakan untuk 

memahami konteks lingkungan kerja secara objektif. 

Tabel 1. Faktor Penyebab Stres Kerja 

No Faktor-faktor Penyebab Stres Kerja Deskripsi 

1 Beban Kerja Tugas yang tidak realistis dan sering kali berlebihan. 

2 Tekanan dan sikap pemimpin yang kurang 

adil dan wajar. 

Pemimpin yang sering memberikan kritik tanpa 

solusi atau memperlakukan karyawan dengan tidak 

adil. 

3 Waktu dan peralatan kerja yang kurang 

memadai. 

 

Karyawan harus menyelesaikan tugas dengan tenggat 

waktu yang ketat, tetapi peralatan seperti komputer 

atau sistem jaringan sering mengalami gangguan. 

4 Konflik antara pribadi dengan pemimpin 

atau kelompok kerja. 

 

Adanya ketidaksepahaman dengan atasan atau rekan 

kerja yang menyebabkan suasana kerja menjadi tidak 

nyaman. 

5 Balas jasa rendah  

 

Gaji dan tunjangan yang tidak sebanding dengan 

tanggung jawab kerja. 

6 Masalah-masalah keluarga 

 

Konflik dalam keluarga yang terbawa ke tempat 

kerja. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Sumedang dapat diminimalkan dengan mengoptimalkan manajemen beban kerja, meningkatkan dukungan 

emosional dari pimpinan, menyediakan peralatan kerja yang memadai, dan merevisi kebijakan kompensasi 

agar lebih sesuai dengan beban kerja dan tingkat keahlian. Selain itu, diperlukan pendekatan yang lebih holistik 

untuk membantu pegawai menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi guna mengurangi tekanan 

kerja yang mereka alami. 

Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa stres kerja di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Sumedang disebabkan oleh beberapa faktor utama. Beban kerja yang berlebihan, ekspektasi yang 

tidak realistis dari pimpinan dan rekan kerja, serta kurangnya dukungan emosional dari pimpinan menjadi 

faktor yang memperburuk kondisi stres. Selain itu, gangguan dalam manajemen waktu, kualitas peralatan kerja 

yang tidak memadai, dan ketidakpuasan terhadap kompensasi turut menambah tekanan pada pegawai. Masalah 

keluarga juga mempengaruhi kinerja dan konsentrasi pegawai. 

Tabel 2. Temuan Penelitian 

No. Dimensi Temuan Penelitian 

1. 

Dimensi Beban kerja yang 

sulit dan berlebihan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sumedang, ditemukan bahwa 

salah satu dimensi utama yang menyebabkan stres kerja 

pegawai adalah beban kerja yang sulit dan berlebihan. Faktor ini 

menjadi penyebab dominan yang memengaruhi kinerja dan 

kesejahteraan pegawai. 

2. Tekanan dan sikap pemimpin 

yang kurang adil dan wajar 

Pada dimensi tekanan dan sikap pemimpin yang kurang adil dan 

wajar, ditemukan bahwa sikap pemimpin di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sumedang 

menjadi salah satu penyebab stres kerja yang dirasakan oleh 

pegawai. Para pegawai mengungkapkan bahwa sikap pimpinan 

yang kurang memberikan dukungan sering kali menimbulkan 

tekanan yang berlebihan. 

3. 

Dimensi waktu dan peralatan 

kerja yang kurang memadai 

 

Pada dimensi waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai, 

ditemukan bahwa keterbatasan dalam pengelolaan waktu dan 

ketersediaan fasilitas kerja menjadi salah satu penyebab utama 

stres kerja di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Sumedang. Pegawai mengungkapkan bahwa mereka 

sering menghadapi tekanan karena waktu yang tersedia untuk 

menyelesaikan tugas tidak sebanding dengan beban kerja yang 

harus diselesaikan. Selain itu, keterbatasan peralatan kerja turut 

memperburuk situasi. 

4. 

Dimensi konflik antara pribadi 

dengan pimpinan atau 

kelompok kerja 

 

Pada dimensi konflik antara pribadi dengan pimpinan atau 

kelompok kerja, ditemukan bahwa adanya ketegangan antara 

pegawai dengan pimpinan, maupun sesama pegawai. Beberapa 

pegawai mengungkapkan bahwa sering terjadi konflik, baik 

yang terjadi di dalam tim kerja maupun antara pegawai dengan 

pimpinan. Ketegangan ini sering muncul karena perbedaan cara 

pandang, pembagian tugas, dan bahkan cara kerja yang 

dianggap tidak efisien oleh sebagian pegawai. 

5. 

Dimensi balas jasa yang 

terlalu rendah 

 

Pada dimensi balas jasa yang terlalu rendah, ditemukan bahwa 

rendahnya tingkat kompensasi atau gaji yang diterima pegawai. 

Banyak pegawai mengungkapkan bahwa meskipun mereka 

bekerja keras dan memiliki tanggung jawab yang besar, balas 

jasa yang diterima tidak sebanding dengan upaya yang mereka 

lakukan. Beberapa pegawai merasa bahwa gaji yang diterima 

terlalu rendah, mengingat beban kerja yang harus mereka 

tangani setiap harinya. 

6. 

Dimensi masalah masalah 

keluarga  

 

Pada dimensi masalah keluarga yang mencakup hubungan 

dengan keluarga dan dukungan keluarga, ditemukan bahwa 

ketegangan dalam hubungan keluarga dan kurangnya dukungan 

dari keluarga menjadi faktor yang cukup signifikan dalam 

meningkatkan tingkat stres pegawai di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sumedang. Beberapa pegawai 
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mengungkapkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam 

menjalani kehidupan pribadi karena adanya konflik dalam 

hubungan keluarga. Masalah seperti pertengkaran dengan 

pasangan dan kesulitan dalam mengurus anak sering kali 

membebani pikiran pegawai, sehingga mengganggu konsentrasi 

mereka saat bekerja. 

 

Untuk mengurangi stres kerja, penting untuk memperbaiki manajemen beban kerja, meningkatkan 

dukungan emosional, menyediakan peralatan kerja yang memadai, serta mengevaluasi kebijakan kompensasi. 

Juga, menjaga keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi pegawai perlu diperhatikan agar stres dapat 

diminimalkan dan kinerja pegawai meningkat. 

 

4. CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian, stres kerja di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Sumedang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Beban kerja yang berlebihan dan tugas 

tambahan di luar kapasitas pegawai menjadi penyebab utama. Kesulitan dalam menyeimbangkan ekspektasi 

pribadi dengan tuntutan pimpinan serta kurangnya dukungan emosional semakin memperburuk tekanan 

kerja. Selain itu, gangguan teknis dan kurangnya peralatan kerja yang memadai menghambat produktivitas 

pegawai. 

Faktor lain yang turut berkontribusi adalah ketidakpuasan terhadap kompensasi yang dianggap tidak 

sebanding dengan beban kerja, serta masalah keluarga yang memperburuk kondisi pegawai. Oleh karena itu, 

diperlukan perbaikan dalam manajemen beban kerja, peningkatan dukungan emosional dari pimpinan, serta 

kebijakan kompensasi yang lebih adil. Selain itu, keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi perlu 

diperhatikan agar stres kerja dapat dikurangi, sehingga kesejahteraan pegawai dan produktivitas kerja dapat 

meningkat. 
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